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Abstract

The increasingly tight level of business competition has resulted in companies being
faced with the challenge of improving employee performance in order to maintain the
company's survival. Employee performance itself is a fairly complex problem where the
level of performance can be influenced by a number of factors such as organizational
commitment and job training. Work loyalty is also expected to moderate between
Organizational Commitment and Training. Because employees who have a high sense
of loyalty can work optimally and have a high sense of responsibility for what they do.
This study aims to determine the effect of Organizational Conmitment and Training on
Employee Performance through Loyalty as a moderating variable at PT Bunga Jaya
Jati Bintang Company. This study uses a quantitative approach with data collection
techniques using questionnaires. The population of this study was 60 employees with a
sample of 60 employees, who were selected as a whole and ana!_\.‘zeé using the SPSS
(Statistical Package for the Social Sciences) version 26 analysis tool. The results of this
study indicate (1) Organizational Commitment has a positive and significant effect on
Employee Performance, (2) Training has a positive and significant effect on Employee
Performance, (3) Loyalty can moderate (strengthen) the effect of Organizational
Commitment on Employee Performance, and (4) Loyalty can moderate (strengthen) the

effect of Training on Employee Performance.
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bstrak
Semakin ketatnya tingkat persaingan bisnis mengakibatkan perusahaan dihadapkan pada
tantangan untuk meningkatkan kinerja karyawan demi mempertahankan kelangsungan
hidup perusahaan. Kinerja karyawan itu sendiri merupakan masalah yang cukup
kompleks dimana tingkat kinerja dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti
komitmen organisasi dan pelatihan kerja. Loyalitas kerja juga diharapkan mampu
memoderasi antara Komitmen Organisasi dan Pelatihan. Karena karyawan yang
memiliki rasa loyalitas yang tinggi dapat bekerja secara optimal dan memiliki rasa
tanggung jawab yang tinggi dengan apa yang dikerjakannya. Pada Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Komitmen Organisasi dan Pelatihan terhadap
Kinerja Karyawan melalui Loyalitas sebagai variabel moderasi pada Perusahaan PT
aunga Jaya Jati Bintang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Populasi penelitian ini adalah 60
karyawan dengan sampel 60 karyawan, yang dipilih secara keseluruhan dan dianalisis
enngunakan alat analisis SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 26.
Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan, (2) Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan, (3) Loyalitas dapat memoderasi (memperkuat) pengaruh
Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan, dan (4) Loyalitas dapat memoderasi

(memperkuat) pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan.
Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Komitmen Organisasi, Pelatihan, Loyalitas.

PENDAHULUAN

Dalam suatu perusahaan sumber daya manusia adalah unsur yang paling penting
dalam menentukan sehat atau tidaknya suatu organisasi. Pengembangan SDM yang
terencana dan berkelanjutan merupakan kebutuhan mutlak organisasi. Sebuah organisasi
memerlukan manusia sebagai sumber daya pendukung utama untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan. [1]Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan




ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia dalam suatu organisasi. Karyawan
sebagai sumber daya manusia memegang peranan penting dalam mencapai tujuan
organﬁsi, sehingga keberadaannya harus diperhatikan dan ditingkatkan kualitasnya.

Persoalan yang ada adalah bagaimana dapat menciptakan SDM yang bisa
menghasilkan kinerja yang optimal agar tujuan perusahaan tercapai. Tuntutan
perusahaan yaitu menciptakan &oduktivitas kinerja agar kelangsungan hidup atau
operasionalnya dapat terjamin. Produktivitas kerja menjadi masalah nasional karena
produﬁivitas tenaga kerja Indonesia saat ini masih memprihatinkan.

Semakin ketatnya tingkat persaingan bisnis mengakibatkan perusahaan
dihadapkan pada tantangan untuk meningkatkan kinerja karyawan demi
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Salah satunya adalah PT Bunga Jaya
Jati Bintang yang berada di Kabupaten Mojokerto. Perusahaan ini merupakan
perusahaan keluarga yang bergerak dibidang kuliner. Produk dari PT. Bunga Jaya Jati
Bintang adalah berbagai macam aneka roti sisir, roti bluder, roti bagelan, dan masih
banyak lagi. PT Bunga Jaya Jati Bintang berupaya meningkatkan kinerja karyawannya
dengan cara memberikan reward bagi karyawan yang memiliki kinerja yang baik dan
memberikan punishment bagi kayawan yang memiliki kinerja kurang baik. Dengan
adanya reward dan punishment tersebut, tentunya akan membuat karyawan berlomba-
lomba untuk memberikan kinerja yang terbaik. Hal tersebut dilakukan untuk memicu
peningkatan kinerja karyawan pada PT Bunga Jaa Jati Bintang.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan
pengkajian secara lebih mendalam terhadap masalah tersebut dengan judul penelitian,
“Pengaruh Komitmen Organisasi dan Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan Melalui
Loyalitas Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada Perusahaan PT. Bunga Jaya Jati
Bintang)”.

TINJAUAN PUSTAKA

Einerja Karyawan

Kinerja dalam organisasi menggambarkan berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang
telah ditetapkan dan seberapa jauh seseorang telah melaksanakan tugas pokoknya
sehingga dapat memberikan hasil yang telah éitctapkan oleh organisasi. Menurut

Andriani[13] Kinerja pegawai merupakan kemampuan mencapai persyaratan-




persyaratan pekerjaan, yaitu ketika target kerja dapat diselesaikan pada waktu yang
tepat atau tidak melampui batas waktu yang disediakan sehingga tujuannya akan sesuai
dengan moral maupun etika organisasi.

Komitmen Organisasi -

Menurut Meutia [3] mengatakan bahwa dengan ada komitmen organisasi pada
karyawan yang tinggi akan membuat karyawan bekerja lebih optimal dan kinerja yang
ﬁasilkan oleh karyawan akan juga meningkat secara positif pada perusahaannya.
Komitmen organisasi ini menjadi salah satu cara yang bisa dilakukan untuk mengukur
sejauh mana tingkat loyalitas dan produktivitas yang dimiliki setiap karyawan yang ada
pada sebuah perusahaan.

Pelatihan

Menurut Ubay Haki[19] Pelatihan kerja atau training adalah suatu  aktifitas
untuk meningkatkan keterampilan karyawan pada sebuah perusahaan bertujuan untuk
memperbaiki diri variatif dalam bertingkah laku, sikap yang terpuji, mumpuni dan
terampil, dan mempunyai wawasan pengetahuan dari para pegawai atau
karyawannya, tentunya singkr(a dengan harapan perusahaan yang terkait. Dengan
adanya pelatihan  karyawan diharapkan bisa menghasilkan tenaga kerja yang
berkemampuan tinggi dalam melaksanankan tugasnya.

Loyalitas

Loyalitas menurut Kamus Bcsaﬁahasa Indonesia artinya adalah patuh atau
setia. Menurut Hasibuan[25] loyalitas merupakan salah satu unsur yang digunakan
dalam penilain karyawan yang mencakup kesetiaan terhadap pekerjaanya, jabatannya
dan organisasi. Kesetiaan ini dicerminkan oleh kesediaan karyawan menjaga dan

membela organisasi di dalam maupun di luar pekerjaan dari orang yang tidak

bertanggung jawab.

KERANGKA PENELITIAN DAN HIPOTESIS

Komitmen
Organisasi (X1 ~— H,
Hs

| Loyalitas (Z) Kinerja
H47Z_ Karyawan (Y)
/ HE




Pelatihan (X2

Hipotesis penelitian yang diajukan sebagai jawaban sementara dari rumusan
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1 : Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan

H2 : Pelatihan berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan

H3 : Loyalitas memoderasi hubungan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja
Karyawan
H4 : Loyalitas memoderasi hubungan Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang akan dilakukan ialah penelitian kuantitatif. Penelitian ini
termasuk sebagai penelitian survei karena pengumpulan informasi dan responden
menggunakan kuesioner. Penelitian survei adalah penelitian yang secara langsung
dilakukan kepada suatu populasi yang dipilih sebagai objek penelitian dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kausal komparatif dengan unit analisis yang diteliti adalah karyawan
PT Bunga Jaya Jati Bintang dengan populasi sebanyak 60 responden. Penelitian ini
adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Komitmen
Organisasi dan Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan melalui Loyalitas sebabagi
Variabel Moderasi dengan teknik analisis data menggunanakan SPSS versi 26.

Tabel 1 Definisi Operasional Variabel

No | Nama Variabel Definisi Indikator
1 Komitmen Menurut  Meutia  [3] - Komitmen
Organisasi (X1) Eengatakan dengan ada afektif

komitmen organisasi - Komitmen
pada karyawan yang berkelanjutan
tinggi akan membuat - Komitmen
karyawan bekerja lebih normatif
optimal dan kinerja yang
dihasilkan oleh karyawan
akan juga meningkat




secara  positif  pada

perusahaannya.

Pelatihan (X2)

Menurut Mon &
Mulyadi[20] merupakan
pengajaran yang

diberikan pada karyawan

Tujuan
pelatihan
Materi

Metode  yang

baru atau lama, berkaitan digunakan
dengan keterampilan Kualifikasi
dasar yang dibutuhkan peserta
saat mereka menjalankan Kualifikasi
pekerjaannya. pelatih
Kinerja Karyawan | Menurut Andrian[13] Kualitas
(Y) Kinerja pegawai Kuantitas
merupakan kemampuan Ketepatan
mencapai  persyaratan- waktu
persyaratan  pekerjaan, Efektifitas
yaitu ketika target kerja Kemandirian

dapat diselesaikan pada
waktu yang tepat atau
tidak melampui batas
waktu yang disediakan
sehingga tujuannya akan
sesuai dengan  moral

maupun etika organisasi.

Loyalitas (Z)

Menurut Hasibuan dalam
Widayati[33]  loyalitas
merupakan salah satu
unsur yang digunakan
dalam penilain karyawan
yang mencakup kesetiaan

terhadap pekerjaanya,

Ketaatan  atau
kepatuhan
Tanggung jawab
Pengabdian

Kejujuran




jabatannya

organisasi.

dan

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti, 2024

SIL DAN PEMBAHASAN
UJI VALIDITAS
Tabel 2 Uji Validitas
Variabel | Pernyata r r Keterang
an hitung tabel an
X1.1 0,871 0.254 Valid
X12 0,729 0,254 Valid
Komitmen
X13 0,685 0,254 Valid
Organisasi
X14 02818 0,254 Valid
X1
X15 0433 0,254 Valid
X2.1 0.809 0,254 Valid
X22 0,770 0,254 Valid
X23 0,856 0,254 Valid
Pelatihan
X24 02814 0,254 Valid
(X2)
X25 0,891 0,254 Valid
Y.1 0,612 0,254 Valid
Y.2 0,560 0,254 Valid
Kinerja
Y.3 0,696 0,254 Valid
Karyawan
- Y4 0,600 0,254 Valid
Y.5 0472 0,254 Valid
Z.1 0,842 0,254 Valid
72 0,761 0,254 Valid
Z3 0,806 0,254 Valid
Loyalitas (Z) Z4 0,823 0,254 Valid
Z5 0,769 0,254 Valid

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti, 2024




Berdasarkan Tabel di atas, menunjukkan hasil pengujian menggunakan aplikasi
SPSS versi 26 yang didasarkan pada jawaban responden. Hasil pengujian validitas
menunjukkan bahwa indikator dari variabel memiliki keterangan valid, karena nilai

Thitung > Trabel Sebesar 0,254,

UJI REABILITAS
Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur apakah data dari kuesioner dapat
dipercaya atau tidak. Metode pengukuran yang digunakan adalah Cronbach's alpha, di
mana nilai yang lebih besar dari 0,60 menunjukkan bahwa variabel data tersebut dapat
dianggap reliabel. Pengujian dilakukan menggunakan aplikasi SPSS versi 26 seperti
berikut:
Tabel 3 Uji Reabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Hitung | Keterangan
Komitmen Organisasi (X1) | 0,758 Reliabel
Pelatihan (X2) 0.886 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,651 Reliabel
Loyalitas (Z) 0,857 Reliabel

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti, 2024
Berdasarkan hasil Tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa jawaban responden
memiliki nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari nilai minimum yang ditetapkan yaitu

0,60. Oleh karena itu, data penelitian pada variabel ini dapat dianggap reliabel.

ﬂJI ASUMSI KLASIK
UJINORMALITAS

Maormal PP Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Varishle: Kinerja Karyawan
]

Expected Cum Prob

[ :
Observed Cum Prob

Gambar 1 Uji Normalitas Grafik P-P Plot




Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti, 2024

Berdasarkan Gambar 4 4 Grafik P-P Plot memenuhi syarat asumsi normalitas
karena titik — titik pada Grafik P-P Plot mengikuti garis diagonal dan tidak tersebar jauh
dari garis diagonal. Oleh karena itu, model regresi ini berdistribusi normal atau
memenuhi syarat asumsi normalitas.
UJI MULTIKOLONIERITAS

Dalam mendeteksi multikolinieritas, digunakan model regresi dengan melihat
nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) yang tersedia dalam aplikasi SPSS
jika nilai tolerance > 10% dan VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 4 Uji Multikolinieritas

No. | Variabel Tolerance | VIF

1. Komitmen Organisasi | 0,405 2468
2. Pelatihan 0,275 3,635
3. | Loyalitas 0480 2084

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti, 2024

Berdasarkan pada Tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas
(independen) memiliki nilai VIF < 10. Oleh karena itu, pada model regresi yang ada
tidak terjadi multikolinieritas.
UJI HETEROKEDASITAS

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memeriksa apakah terjadi ketidaksamaan
varian residual antara satu pengamatan dan pengamatan lain dalam model regresi.
Dalam pengujian ini, digunakan grafik scatterplot yang tersedia dalam aplikasi SPSS

versi 26, seperti berikut:

Seatterpiot
Dependent Variatie: Kinarja Karyawan

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2 Uji Heterokedastisitas
Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti, 2024




Berdasarkan pada Gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil wuji
heteroskedastisitas menunjukkan pola gambar yang tidak jelas, dengan titik-titik
tersebar di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y. Oleh karena itu, dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam hal ini.

un IQEGRESI LINEAR BERGANDA
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Regresi Linear
Berganda, untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel-variabel yang terdiri dari
Komitmen Organisasi (X1), Pelatihan (X2), dan Kinerja Karyawan (Y).
Tabel 5 Analisis Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 7.963 1.021 7.796 000
Komitmen
1 Organisasi 267 083 364 3.208 2002
Pelatihan 358 078 525 4.624 000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti, 2024
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas maka dapat diperoleh persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut :

Y=7963+0267X1+0358 X2+e¢

Keterangan :
Y = Variabel Kinerja Karyawan
X1 = Komitmen Organisasi
X2 = Pelatihan
e = Standr Error

Interpretasi dari regresi diatas yaitu sebagai berikut :
1. Nilai konstanta (a) adalah sebesar 7,963. Hal ini menunjukan bahwa nilai besaran
Kinerja Karyawan (Y) adalah 7,963 dengan asumsi jika Komitmen Organisasi

(X1), Pelatihan (X2) yaitu konstan.




2. Nilai koefisien regresi variabel Komitmen Organisasi (X1) sebesar 0267 dan

bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara
Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan. Artinya, semakin tinggi
Komitmen Organisasi PT Bunga Jaya Jati Bintang, maka Kinerja Karyawan
cenderung lebih tinggi. Sebaliknya, semakin rendah Komitmen Organisasi, maka
Kinerja Karyawan cenderung lebih rendah.

3 Nilai koefisien regresi untuk variabel Pelatihan (X2) sebesar 0,358 dan bernilai
positif. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara Pelatihan
terhadap Kinerja Karyawan. Artinya, semakin banyak Pelatihan yang lakukan
oleh PT Bunga Jaya Jati Bintang, maka Kinerja Karyawan cenderung lebih tinggi.
Sebaliknya, semakin sedikit Pelatihan yang lakukan oleh PT Bunga Jaya Jati
Bintang, maka Kinerja Karyawan cenderung lebih rendah.

4. e merupakan standart eror (variabel penggangu) diluar model yang sedang diteliti.
Hasil dari penelitian pada analisis regresi linier berganda, variabel Komitmen
Organisasi (0,267), dan Pelatihan (0, 358) sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa pelatihan merupakan variabel bebas yang berpengaruh paling dominan

terhadap kinerja karyawan dibandingkan dengan komitmen organisasi.

UJI PARSIAL (UJIT)

1. Berdasarkan hasil Uji t yang dilakukan, dapat diketahui thiung > tubel, yaitu 3,208
> 2,002. Sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Artinya secara parsial Komitmen
Organisasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

2. Berdasarkan hasil Uji t yang dilakukan, dapat diketahui thiwng > tubel, yaitu 4,624
> 2.002. Sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Artinya secara persial Pelatihan
(X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Tabel 6 Hasil Uji t

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Cocfficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 7.963 1.021 7.796 .000
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Komitmen

267 083 364 3.208 002
Organisasi
Pelatihan 358 078 525 4.624 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

@ Sumber : Hasil Pengolahan pada SPSS
UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R?)

Tabel 7 Koefisien Determinasi I

Model Summary

R Adjusted R Std. Error of the
Model R
Square Square Estimate
1 838* 702 692 1.394

a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Komitmen Organisasi

Sumber : Hasil Pengolahan pada SPSS
Tabel 8 Koefisien Determinasi 11

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 972° .945 940 616

a. Predictors: (Constant), Pelatihan*Loyalitas, Komitmen Organisasi*Loyalitas,

Komitmen Organisasi , Loyalitas, Pelatihan

Sumber : Hasil Pengolahan pada SPSS

Berdasarkan pada tabel 7, menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan 1 yang
dimana pada nilai koefisien determinasi disimbolkan dengan R> sebesar 0,702 yang
berarti bahwa 70,2% kinerja karyawan dipengaruhi komitmen organisasi dan pelatihan,
sedangkan 29 8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan tabel 8 pada
perhitungan II naik menjadi 0,945, yang menunjukkan bahwa 94,5% variasi kinerja
karyawan dijelaskan oleh variabel bebas yaitu komitmen organisasi (X1), pelatihan
(X2), dan loyalitas (Z) terhadap kinerja karyawan (Y) setelah adanya moderasi,
sementara 5.5% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini.
UJI MODERATE REGRESSION ANALYSIS (MRA)

Tabel 10 Uji Moderate Regresion Analysis




Coefficients®

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients

Model T Sig.

Std.

B Beta

Error

Constant 17272 | 0972 17.777 | 000
Komitmen
0.002 | 0.001 0.082 2.166 | 0035
1 Organisasi*Loyalitas
Pelatihan*Loyalitas | 0.037 | 0.003 1.744 13592 0

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil Pengolahan pada SPSS
Dari table 10 rumus hasil Moderated Regression Analysis (MRA) dapat diketahui
sebagai berikut :
Y=17272 +0002KOZ+0,037PZ +e
Berdasarkan persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai koefisien perkalian antara komitmen organisasi (X1) dan loyalitas (Z)
sebesar 0,002 artinya jika perkalian antara komitmen organisasi dan loyalitas
meningkat sebesar 1 satuan, maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar
0,002 dengan asumsi variabel independen lainnya konstan.

b. Nilai koefisien perkalian antara pelatihan (X2) dan loyalitas (Z) sebesar 0,037
artinya jika perkalian antara pelatihan dan loyalitas meningkat sebesar 1 satuan,
maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,037 dengan asumsi variabel
independen lainnya konstan.

Hasil interpretasi dari hipotesis penelitian (H3 dan H4) yang diajukan dapat dilihat
sebagai berikut:

a. Loyalitas memoderasi hubungan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja
Karyawan (H3)

e o=0,05dengandf=(n-k-1)=(60-2-1)=57
o Level of Signification = 0,05/2 =0,025
e Sehingga diperoleh tubel sebesar 2.002
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Berdasarkan hasil uji interaksi atau Moderated Regression Analysis (MRA)
pada tabel 10 menunjukkan bahwa variabel moderasi X1*M (Komitmen
Organisasi*Loyalitas) mempunyai nilai t hitung sebesar 2,166 > 2,002 dengan
unstandardized coefficients beta sebesar 0,002 dan tingkat signifikansi 0,035 <
0,05 maka Ho dan Hs diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel loyalitas
merupakan variabel yang mampu memodeﬁi hubungan variabel komitmen
organisasi terhadap kinerja kinerja karyawa. Oleh karena itu, hipotesis H3 yang
diajukan dalam penelitian ini terbukti atau diterima.

b. Loyalitas memoderasi hubungan Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan (H4)

e 0=0,05dengandf=(n-k-1)=(60-2-1)=57

o Level of Signification = 005/2 = 0,025

¢ Sehingga diperoleh tubel sebesar 2.002

Berdasarkan hasil uji interaksi atau Moderated Regression Analysis (MRA) pada tabel
10 menunjukkan bahwa variabel moderasi X2*M (Pelatihan*Loyalitas) mempunyai
nilai t hitung sebesar 13,592 > 2,002 dengan unstandardized coefficients beta sebesar
0,037 dan tingkat signifikansi 0,000 < 005 maka Ho dan Hai diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel loyalitas merupakan variabel yﬁg mampu memoderasi
hubungan variabel pelatihan terhadap kinerja kinerja karyawa. Oleh karena itu, hipotesis

H4 yang diajukan dalam penelitian ini terbukti atau diterima.

5EMBAHASAN
Pengaruh Komitmen Organisasi, dan Pelatihan Secara Parsial Terhadap Kinerja
Karyawan
1. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil analisis regresi linier berganda menunjukan bahwa variabel Komitmen
Organisasi (X1) memiliki pengaruh positif terhadap variabel Kinerja Karyawan
(Y). yang dibuktikan dengan koefisien regresi b1 = 0, 267. Artinya, semakin tinggi
Komitmen Organisasi PT Bunga Jaya Jati Bintang, maka semakin besar
kcmalgkjnan peningkatan Kinerja Karyawan perusahaan tersebut.
Hasil uji hipotesis menggunakan uji t menunjukan bahwa thiung > tubel (3,208
>2,002). Sehingga Ho ditolak dan H: dietrima, artinya secara parsial Kom'Een
Organisasi (X1) berpengaruh signifikan terdapat Kinerja Karyawan (Y). Hasil




penelitian ini seclaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Jannang dan
Soleman (2022) yang memberikan pernyataan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
2. Pengaruh Kualitas Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil analisis regresi linier berganda menunjukan bahwa variabel Pelatihan
(X2) memiliki pengaruh positif terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y), yang
dibuktikan dengan koefisien regresi b1 = 0,358. Artinya ketika semakin banyak
pelatihan yang disediakan oleh PT Bunga Jaya Jati Bintang, maka semakin besar
kcmunﬁinan kinerja karyawan meningkat.

Hasil uji hipotesis menggunakan uji t menunjukan bahwa thiung > trabel
(4,624 > 2002). Sehingga Ho ditolak dan H: dietrima, artinya secara parsial
Pelatihan (X2) berpengaruh signifikan terdapat Kinerja Karyawan (Y). Hasil
penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh fasnah, Setyowati,
and S (2018) yang memberikan pernyataan bahwa pelatihan kerja berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan.

Peran Variabel Loyalitas Dalam Memoderasi Pengaruh Komitmen Organiasi dan
Pelatihan Menggunakan Uji Moderated Regression Analysis (MRA)
1. Peran Variabel Loyalitas dalam Memoderasi Pengaruh Komitmen
Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT Bunga Jaya Jati Bintang
Pengujian uji moderasi yang dilakukan dengan Moderated Regression
Analysis yang memiliki tujuan mengetahui pengaruh dari variabel Loyalitas
dalam memoderasi (memperkuat atau memperlemah) Komitmen Organisasi
terhadap Kinerja Karyawan PT Bunga Jaya Jati Bintang. Hasil analisis regresi
menunjukan bahwa variabel antara Komitmen Organisasi (X1) dengan
Loyalitas (Z) memiliki pengaruh positif terhadap variabel Kinerja Karyawan
(Y), yang dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 0,002. Hal ini
menunjukkan bahwa loyalitas memberikan pengaruh positif sebagai variabel
moderasi dalam hubungan antara komitmen organisasi dan kinerja karyawan PT
Bunga Jaya Jati Bintang.
Pada uji MRA dari interaksi antara variabel variabel Komitmen

Organisasi (X1) yang dimoderasi oleh Loyalitas (Z) terhadap Kinerja Karyawan
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(Y) thiung > tuber (2,166> 2,002) dengan nilai signifikasi sebesar 0,035 < 0,05.
Sehingga Ho ditolak dan Hs dietrima, artikan Loyalitas sebagai variabel
moderasi memberikan pengaruh positif yang ﬁniﬁkan pada variabel
Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan. Oleh karena itu, hipotesis
H4 yang diajukan dalam penelitian ini terbukti atau diterima.

Selain itu, nilai R Square dari model regresi I ke model regresi Il
mengalami kenaikan sebesar 8,9%. Berdasarkan perhitungan, nilai koefisien
determinasi yang disimbolkan dengan R? pada model regresi I sebesar 0,769,
yang berarti 76,9%. Selanjutnya, nilai Adjusted R Square pada model regresi 11
adalah 0,858 atau 85,8%. Dapat disimpulkan bahwa variabel loyalitas mampu
memoderasi pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan sebesar
58,1%.

Berdasarkan hasil akhir penelitian diatas dapat disimpulan bahwa dalam
penelitian ini loyalitas dapat memoderasi (memperkuat) hubungan komitmen
organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT Bunga Jaya Jati Bintang.
Karyawan dengan loyalitas tinggi membuat karyawan akan memiliki
pemahaman mendalam tentang tujuan dan misi perusahaan. Ini membuat
mereka cenderung lebih patuh terhadap arahan manajemen dan cepat
menanggapi keputusan strategis perusahaan. Kondisi ini menguntungkan
perusahaan PT Bunga Jaya Jati Bintang dalam mencapai tujuan bisnisnya,
karena karyawan yang loyal lebih termotivasi untuk memberikan kontribusi
maksimal dan tetap bertahan dalam menghadapi tantangan. Loyalitas karyawan
tidak hanya mengikat individu pada perusahaan PT Bunga Jaya Jati Bintang,
tetapi juga dapat membangun komitmen kuat terhadap kinerja dan kesuksesan
perusahaan secara keseluruhan.

. Peran Variabel Loyalitas dalam Memoderasi Pengaruh Pelatihan Terhadap
Kinerja Karyawan PT Bunga Jaya Jati Bintang

Pengujian uji moderasi yang dilakukan dengan Moderated Regression
Analysis yang memiliki tujuan mengetahui pengaruh dari variabel Loyalitas
dalam memoderasi Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan PT
Bunga Jaya Jati Bintang. Hasil analisis regresi menunjukan bahwa variabel

antara Pelatihan (X2) dengan Loyalitas (Z) memiliki pengaruh positif terhadap




variabel Keputusan Pembelian (Y), yang dibuktikan dengan koefisien regresi
sebesar 0,037. Hal ini menunjukkan bahwa loyalitas memberikan pengaruh
positif sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara komitmen organisasi
dan kinerja karyawan PT Bunga Jaya Jati Bintang.

Pada uji MRA dari interaksi antara variabel Pelatihan (X2) yang
dimoderasi oleh Loyalitas (7) terhadap Kinerja Karyawan (Y) thiung > ftrabel
(13,582 > 2,002) dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga Ho
ditolak dandla. dietrima, artikan Loyalitas sebagai variabel moderasi
memberikan pengaruh positif yang signifikan pada variabel Pelatihan terhadap
Kinerja Karyawan. Oleh karena itu, hipotesis H4 yang diajukan dalam
penelitian ini terbukti atau diterima.

Selain itu, nilai R Square dari model regresi 1 ke model regresi Il
mengalami kenaikan sebesar 158%. Berdasarkan perhitungan, nilai koefisien
determinasi yang disimbolkan dengan R? pada model regresi 1 sebesar 0,805,
yang berarti 80,5%. Selanjutnya, nilai Adjusted R Square pada model regresi 11
adalah 0,963 atau 96,3%. Dapat disimpulkan bahwa variabel loyalitas mampu
memoderasi pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan sebesar 96,3%.

Berdasarkan hasil akhir penelitian diatas dapat disimpulan bahwa dalam penelitian ini
loyalitas dapat memoderasi (memperkuat) hubungan pelatihan terhadap kinerja
karyawan pada PT Bunga Jaya Jati Bintang. Karyawan yang loyal akan cenderung lebih
berkomitmen untuk mengikuti pelatihan dengan serius dan menerapkan keterampilan
yang diperoleh. Ini tidak hanya meningkatkan kinerja individu pada karyawan PT
Bunga Jaya Jati Bintang, tetapi juga mendukung pencapaian tujuan perusahaan secara
keseluruhan. Karyawan yang loyal lebih termotivasi untuk mengikuti program pelatihan
dan pengembangan. Karena ini dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan

mereka, serta kinerja secara keseluruhan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
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. Komitmen Organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap éinerja

Karyawan. Hal ini dibuktikan dengan koefisien regresi b1 = 0,267 dan hasil uji

hipotesis menggunakan uji t menunjukan bahwa thiwng > tebel (3,208 > 2,002).

. Pelatihan berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dibuktikan

dengan kocfisien regresi b1 = 0,358 dan uji t menunjukan bahwa thiung > tabel

(4,624 >2002).

. Loyalitas dapat memoderasi (memperkuat) pengaruh Komitmen Organisasi

terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar
0,002 dan pada uji MRA thiung > tubel (2,166> 2,002) dengan nilai signifikasi
sebesar 0,035 < 0,05.

. Loyalitas dapat memoderasi (memperkuat) pemgaruh Pelatihan terhadap Kinerja

Karyawan, Hal ini dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 0037 dan pada
uji MRA thiung > tubel (13,582 > 2,002) dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 <
0,05.
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